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AGR 15
Penggunaan Ekstrak Bahan Alami untuk Pertumbuhan Plantlet Anggrek Tipe
Simpodial (Orchidaceae)

Parawita Dewanti, Soetilah Hardjosoedarmo dan Jazilatur Rosyidah

Fakultas Pertanian Universitas Jember ¢
e-mail: parawita65@gmail.com, Hp 08123463272

Abstrak

Potensi Anggrek komersial perlu ditingkatkan melalui penyediaan planlet dalam jumiah
ssnyuk. Upaya yang dapat dilakukan adalah memodifikasi media dengan menambahkan
seayawa organik komplek berupa ekstrak bahan alami. Beberapa peneliti melaporkan
Sahwa jenis bahan alami yang digunakan sangat berpengarub terhadap pertumbuhan
pimnlet. Tujuan penclitian adalah mendapatkan jenis ekstrak bahan alant yang terbaik
smuk pertumbuhan planlet anggrek tipe simpodial. Penelitian «dilakukan secara
Storial dengan 4 ulangan. Faktor I; Ekstrak bahan alami (F) terdiri EQ " Tanpa
pemambahan ckstrak bahan alami, El. Ekstrak kecambah kedelsi, E2: Ekstrak
gacambal jagung dan E3: ekstrak akar alang-alang. Faktor I1; Jenis anggrek simpodial
WA Vi Dendrobium sp, V2: Onecidium sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwe
pemggunann ckstrak kecambah jagung terbaik untuk pertumbuhan planlet Oncidium sp
&5 eistrmk kecambah kedelai terbaik untuk pertumbuhan planlet Dendrobium sp

Kata Kunci: Anggrek (Orchidaceae), Ekstrak bahan alami, tipe simpodial,
pertumbuhan planlet

Peadahuluan

Anggrek merupakan tanaman hias penting yang mempunyai potens: ckonomi
egai komoditas ekspor, Bunga anggrek merupakan bunga yang indah dan banyak
Sgsmnya, sehingga potensi pengembangan bunga anggrek cukup besar (Amilah, 2006
MPskoeswa, 2009),
- Magarek yang merupakan tanaman dari keluarga Orchidaceac banyak terdapat di
Bdonesia. Sckitar 20.000-30.000 jenis dari 700 genus yang berbeda, kurang lebih §.000
Samtaranva berada di hutan-hutan Indonesia. (Widiastoety, 2003). Berdasarkan pola
Pertumbuhannya, tanaman anggrek dibedakan menjadi dua, yaitu tipe simpodial dan
Spe monopodial Anggrek tipe simpodial adalah anggrek yang tidak memiliki batang
s=ma, bunga keluar dari ujung batang, dan akan berbunga kembali pada pertumbuhan
#mekan atou tunas baru Centoh anggrek tipe simpodial adalah Dendrobium dan
Oncidium (Rudhy, 2006; Tangaran, 2013).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS). (2011), perkembangan tanaman
®82s tiga tahun terakhir di Jawa Barat menyebutkan produksi bunga anggrek tahun 2011
SEncapal 3.673.559 tangkai, meningkat pada 2012 menjadi 5.628.179 tangkai dan naik
i pada 2013 menjadi 6.406.173 tangkai. Komoditas tanaman anggrek di Jawa Barat
semberikan kontribusi secara nasional sebesar 41,4 persen dari total produksi anggrek
#sional sebesar 15.456.959 tangkai.
Kebutuhan bibit anggrek yang terus meningkat belum bisa terpenuhi apabila
srbanyak melalui organ vegetatif dengan stek, keiki dan pemisahan anakan (Amilah,
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2006). Oleh karena itu diperlukan metode perbanyakan yang dapat menghasilkan bibit
dalam jumiah banyak dan dalam waktu yang singkat yaitu melalui kultur jaringan
(Gunawan. 1990; Widiastoety, 2003;). Perbanyakan anggrek melalui kultur jaringan di
pengaruhi oleh beberapa faktor vaitu jenis eksplan. media, zat pengatur tumbuh
(Hendaryono dan Wijayani,1994; Fitriyah, 2008), ekstrak bahan alami (Hendaryono, 3
2000; Solfyen, 2006), vitamin (Soeryowinoto dan Moes, 1977) dan varictas I

Bahan alami merupakan suplemen yang dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan plantiet anggrek. Terdapat beberapa bahan alami yang dapat mendorong
pertumbuhan  tanaman yaitu ekstrak kentang. tomal, pisang, kecambah kedelai,
kecambah jagung dan ekstrak rumput teki. (Hendaryonay 2000; Sjabana dan Bahalwan,
2002; Silviasari, 2010). Hasil penehitian menunjukkan bahwa, penambahan bahan alami
yaitu tauge memberikan hasil yang baik pada pembentukan jumiah tunas anakan pada
kultur jaringan anggrek dan dapat menekan biaya produksi planlet (W idiastocty 1994),
Selain itw terdapat ckstrak alang-alang yang dapat memacu pertumbuhan seedlings.
ranaman anggrek merespon media dengan penambahan ekstrak akar alangsalang dengan
haik. Menurut Tekcen (1974) penghambatan pertumbuhan oleh senyawa glelokimia
wersifat selektif tergantung dari jenis gulma dan sumber alelokimia, schingga tidak
semua pertumbuhan organ tumbuhan dapat dihambat oleh senyawa alelokimia

Y o

a8 Exrocases

Metode Penclitian
‘Bahan Tanam, plantier Anggrek Dendrobium sp (Y1) dan Oncidium p (V2) hasil
perbanyakan |aboratorium kultur jaringan jurusan Agroteknolog! Fakultas Pertanian ' De

L niversitas Jember dengan tinggi 2. cm digunakan sebagai sumber cksplan B
- ; P
Pembuatan Ekstrak Bahan Alami. Pembuatan ckstrak tauge kedelal, tauge jagung, ve\
dan akar alang-alang sebagai berikut; mengecambahkan kedelai dan jagung selama 5 Se
hari. kecambah kedelai, kecambah jagung dan rimpang alang-alang sepanjang 7 cm, R als
diekstraksi dengan cara masing-masing diambil 150 gram dengan menambah squades o

100 m! kemudia ditera hingga 1000 ml dan disaring dengan kertas filier. Larutan bahan § dit
alami vang diperoleh digunakan sebagai stok dengan Konsentrasi 15%. Konsentrasi

khir skstrak bahan alami yang digunakan sebesar 1,5%. " o
!
Media Kultur. Media tanam vang digunakan adalgh Media Vacin dan/ Went (VW) + 8 dib
g gula + ekstrak bahan alami sesuai perlakuan. Konsentras: ekstrak bahan alami yang kan
digunakan adalah, EQ = Tanpa ekstrak bahan alami; E1= Ekstrak kecambah kedelai; =
lave dilakukan P

E2= Fkstrak kecambah jagung; E3= Ekstrak akar alang-alang, Autoc
pada suhu 121°C, tekanan 17,5 spi sclama 20 menit.

Pemeliharaan
Tunas yang telah ditanam, di tempatkan pada suhu 25° C, dengan intensitas

cahaya déngan intensitas 1500-1600 hux, Subkultur dilakukan setiap 2 minggu.

Pengamatan, mengamati jumlah tunas, panjang tunas, panjang akar, jumiah plantiet

dan jumlah daun pada umur 12 minggu
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Analisis Data, yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan metode analisis
statistika Anova. Apabila hasil analisis menunjukkan nilai berbeda nyata, maka akan
dilakukan uji jarak berganda Duncan 5 persen.

Hasil Dan Pembahasan

Ekstrak bahan alami memiliki potensi untuk memperbaiki pertumbuhan dan
perkembangan planlet anggrek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
ckstrak kecambah jagung pada anggrek Oncidium $p mempunyai nilai rata-rata tertinggi
pada jumlah planlet, sedangkan pada anggrek Dendrobium sp jumlah planlet tertinggi
pada pemberian kecambah kedelai (Gambar 1).

Tunas anggrek yang dikulturkan selain menghasilkan planlet, juga terjadi
multiplikasi tunas. Multiplikasi tersebut menandakan bahwa ekstrak bahan alami
mampu menghasilkan planlet dan tunas dengan baik. Berdasarkan pengamatan
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bahan alsmi kecambah Jagung pada anggrek
Oncidium sp menghasilkan 105,0 planiet dan 428,3 tunas, sedangkan bahan alami
kecambah kedelai pada anggrek Dendrobium sp menghasilkan 19,8 planlet dan 142
tunas, Jumlah planlet dan jumlah tunas terbaik adalah kombinasi. ekstrak kecambah
Jagung dan Oncidium sp, Semakin banyak jumlah planlet, maka jumleh tunas juga
semakin banyak (Gambar 2 a2 dan Gambar 2b).

Pemberian ¢kstrak  kecambah jagung pada anggrek Oncidium sp  dan
Dendrobium sp memberikan respon pertumbuhan yang berbeda. Kecambah Jagung
mengandung zat-zat yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan kembangnya.
Penelitian Pratiwi (1980) menyatakan bahwa penambahan kecambah jagung pada media
VW memiliki kemampuan untuk memacu pembentukan akar anggrek Dendrobium sp
Selain jtu Widiastoety dan Kusumo (1994), menyatakan bahwa penambahan bahan
alami kecambah pads media kultus anggrek Dendrobium sp memberikan hasii vang
lebih baik pada pembentukan Jumlah tunas anakan yaitu rata-rata 2-3 tunas apabila
dibandingkan dengan tanpa penambahan bahan alami.

Kandungan kecambah menyebabkan eksplan dapat berkembang menjadi tunas
8tau planlet, hal tersebut selaras dengan pernyataan Soeryowinoto dan Moeso (1977).
Kamni, (1997) dan Laila, (2008) yang menyatakan bahwa protein kecambah Jebik tinggi
dibandingkan dengan biji, pada proses perkecambahan terjadinya sintesis protein dan
kandungan gula mengalami peningkatan, Kandungan glukosa dan fruktosa meningkat
sepuluh kali Jipat bila dibandingkan dengan kadar sebelum perkecambahan, sedangkan
kandungan sukrosa hanya meningkat dua kali. Selain itu ekstrak bahan alami
mengandung hormon yang dibutuhkan tanaman sehingga dapat memacu pertumbuhan

© dan perkembangan planlet serta tunas. Selain itu selaras dengan pendapat secara alami
- Vitamin dan hormon vang diperlukan untuk pertumbuhan anggrek dapat diperoleh dari
1 yang mengandung bahan organik, seperti ekstrak kecambah tanaman (kecambah

- Jagung),
Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman vang digunakan untuk mengukur
- Pengaruh lingkungan atay perlakuan yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan
SHAWR tinggi planlet terbaik pada Oncidium sp diperoleh dengan tanpa penambahan
. Skstrak bahan alami yaitu 1,6 cm dan ekstrak akar alang-alang yaitu 1,5 cm (Gambar 3).
. Bkstrak akar alang-alang memiliki sifat alelopati, namun dengan konsentrasi 1,5%
. 1 mampu meningkatkan pertumbuban tinggi tanaman. Ekstrak alang-alang
g emiliki kandungan karbohidrat yang cukup baik, menurut Mursito (2000) Akar alang-

"
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alang mengandung Air (81,00714%), Karbohidrat (6,3072%), Scrat (5,8580%), Abu
(1,1301%), monitol, senyawa K, sakarosa, glukosa, malic acid, citric acid, arundoin,
cyllindrin, fernenol, simiarenol, anemonin. Zat-zat yang terkandung dalam akar alang-
alang dapat memberikan respon yang baik terhadap tinggi planlet anggrek Oncidium sp,
demikian juga pada jumlah daun.

Daun merupakan tempat berlangsungnya aktivitas fotosintesis. oleh karena itu,
proscs terbentuknya daun sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan tanaman.
Gambar 3. menunjukkan bahwa pada anggrek Oncidium sp menghasilkan daun lebih
banyak (3,1 daun) dibandingkan dengan anggrek Dendrobium sp (4,6 daun). Bahan
alami kurang efektif untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan daun. karena
perlakuan media dasar VW dirasa telah cukup memenuhi keperluan planlet untuk
pembentukan daun.

Salah satu persyaratan penting bagi planlet yang siap untuk diaklimatisasi adalah
mempunyai sistem perakaran yang baik. Planlet yang telash memiliki sistem perakaran
yang baik akan lebth cepat tumbuh dan berkembang saat diaklimatisasi. Sistem
perakaran yang kuat akan membentuk struktur planlet akan lebih baik, sehingga mudah
tumbuh dan berkembang secara maksimal,

Gambar 4. menjelaskan bahwa ekstrak kecambah kedelai dan ekstrak kecambah
jagung pada anggrek Oncidium sp dan Dendrobium sp dapat meningkatkan
pertumbuhan jumlah akar, Selain kecambah jagung. kecambah kedelai memiliki
kandungan protein yang tinggi, schingga meningkatkan pertumbuhan kalus dicampur
dengan kecambah jagung dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman yang dikulturkan.
Ekstrak kecambah kedelai fidak hanya mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
namun dapat pula dapat meningkatkan nilai jumlah akar planlet (Hendaryono, 2000).
Bahan organik ekstrak jagung memberi pengaruh saat muncul akar yang tercepat (21.83
HST), hal ini diduga karena jagung mengandung auksin alami yang dapat merangsang
munculnya akar, auksin alami banyak terdapat didalam cairan biji jagung muda yang
masih berwarna kuning muda keputihan dan isinya encer-lunak atau discbut juga
stadium masak susu. Biji jagung yang dikecambahkan memiliki kandungan auksin
alami vang lebih sederhana. Tanaman anggrek mudah menyerap auksin akibat proses
perombakan biji menjadi kecambah, sehingga pertumbuhan dan perkembangannya lebih
baik dibandingkan ckstrak lainnya.

Panjang akar planiet menentukan {apaman dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Panjangnya akar mengindikasikan kerja zat pengatur tumbuh dan nutrisi
yang tersedia dalam media bekerja maksimal. Akar yang panjang menunjukkan luas
penyerapan unsur hara oleh tanaman sehingga mampu mencukupi kebutuhan nutrisi
tanaman. selain ity semakin panjang akar maka diharapkan planlet sudah kuat untuk
diaklimatisasi (Gambar 4). Ekstrak kecambah jagung mampu memberikan nutrisi yang
cukup untuk tanaman anggrek lerutama anggrek Oncidium sp dibandingkan dengan
pemberian ekstrak kecambah kedelai, ekstrak akar alang-alang maupun tanpa bahan
alami. ‘

KESIMPULAN
1. Ekstrak kecambah jagung terbaik untuk pertumbuhan planlet Oncidium sp
sedangkan ckstrak kecambah kedelai terbaik untuk pertumbuhan planlet
Dendrobium sp.
2. Ekstrak kecambah jagung menghasilkan jumlah planlet dan tunas terbanyak
vaitu 105 dan 428,3
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Gambar 1. Jumlah planlet dan Jumlah renas anggrek Dendrobium sp dan Oncidium sp
pada ekstrak bahan alami yang berbeda

Gambar 2. Pertumbuhan tunas anggrek (a) Dendrobium sp dan (b) Oncidium sp pada
~ media kecambah jagung
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Gambar 3.Tinggi Planlet dan jumlah daun anggrék Dendrobium sp dan Oncidium sp
pada ekstrak bahan alami yang berbeda
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Gambar 4. Jumiah daun dan panjang akar Dendrobium sp dan Oncidium sp pada
ckstrak bahan alami yang berbeda
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